PRODI ILMU KOMUNIKASI FPSB UII, 
desain KURIKULUM MANAJEMEN MEDIA. 
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Sabtu, 23 Desember 2006 Pkl. 12.30 wib bertempat di Sundak Room Puri Artha Hotel Yogyakarta, prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII memulai acara lokakarya dalam rangka mendesain kurikulum Manajemen Media. Dalam lokakarya ini, prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII mengundang 6 tokoh pembicara, yakni Prof Muh. Alwi Dahlan, Ph.D (Guru Besar UI dan mantan Menpen RI), Dr. Ade Armando (Anggota KPI), Bambang Chadar (Manajer Pemasaran Suara Merdeka), Didik Supriyanto (Wakil Pemred Detikcom), Made Nariana (Direktur Marketing/PR Bali TV),  dan Daniel Damaledo, SE (Dirut Radio Sasando 90,3 FM) untuk mengkritisi dan memberikan masukan/saran dalam kurikulum Manajemen Media yang sudah disusun sebelumnya. Acara dimulai dengan ceramah umum Teknologi Media dan Pendidikan Komunikasi yang disampaikan oleh Prof. Alwi Dahlan, Ph.D, seorang pria kelahiran Padang, Sumatera Barat, 15 Mei 1933 yang tercatat sebagai orang Indonesia pertama yang menggondol gelar doktor ilmu komunikasi massa dari Amerika Serikat tahun 1967, tepatnya dari Illionis University, Urbana dengan tesis “Anonymous Disclosure of Government Information as a Form of Political Communication”. 
Beliau mengawali ceramahnya dengan informasi global tentang dunia komunikasi dan dinamikanya. Menurutnya, relevansi pendidikan  masa kini tentunya akan memberikan status mutakhir komunikasi di masa depan. Pada bad 21, peradaban global yang terbentuk adalah adanya masyarakat informasi dengan  kendala komunikasi yang akan bertambah banyak dan semakin berat, seperti keterbatasan jangkauan indera fisik, kecepatan, ketepatan, ruang, saluran, prasarana, maupun kemacetan komunikasi. Oleh karena itu diperlukan adanya teknologi.  Lahirnya teknologi akan melahirkan semua media, termasuk media komunikasi. 
Teknologi baru akan menciptakan media baru yang akan menyaingi atau menggantikan media lama. Teknologi digital merupakan teknologi media baru yang dapat merangkum aneka bentuk informasi, baik huruf, suara, gambar, warna, gerak dan sebagainya ke dalam satu format.  

Implikasinya, komunikasi Indonesia akan menghadapi tantangan teknologi dan persaingan globalisasi yang semakin berat. Hal ini tentunya memacu institusi pendidikan (komunikasi-red) untuk menyiapkan SDM masa depan yang mampu menghadapi dan mengikuti perkembangan teknologi. Selain itu, juga perlu dilihat kompetensi yang harus disiapkan dan perkiraan perkembangan ke depan. Dalam hal ini, Perguruan Tinggi (PT) perlu ikut dalam pemilihan dan perencanaan teknologi di masa depan.  
Dr. Ade Armando dalam acara tersebut menyampaikan tema Menata Media sebagai “Not Just Any Other Bussiness”. Dalam makalahnya beliau menerangkan bahwa media bukan lagi “sekedar” lembaga sosial namun merupakan industri, merupakan industri budaya, merupakan kekuatan politik. Institusi media saat ini berada di pusat tarik menarik tiga kekuatan, yakni ekonomi, politik dan teknologi. Media tidak hanya mendorong perspektif ekonomi/industrial, namun juga  ekonomi-politik, dan kajian media (media studies). Lebih lanjut beliau menyampaikan perspektif media secara teoritis dengan sangat jelas mulai dari demokratisasi media, segala pernik permasalahan di media, organisasi media, ekonomi media, dinamika media, sampai dengan prinsip-prinsip penilaian media dalam masyarakat demokratik. 

Sedang keempat tokoh lainnya hadir secara khusus untuk membedah manajemen  media, baik media televisi, media radio, media surat kabar dan media internet. Keempat tokoh media massa tersebut menyampaikan harapan agar kelak lulusan dari manajemen media benar-benar memiliki kompetensi yang memadai saat terjun ke dunia kerja yang berhubungan dengan media komunikasi. 

Dari lokakarya tersebut, prodi Ilmu Komunikasi tentunya akan berusaha semaksimal mungkin agar nantinya  desain kurikulum Manajemen Media yang dihasilkan dapat benar-benar memiliki bobot dan kompetensi sehingga dapat meningkatkan employability lulusan. Hal ini sangat beralasan, karena kurikulum menjadi kerangka/ struktur  yang memungkinkan terjadinya pembelajaran bagi  pengetahuan, kemampuan dan sikap penting ketika bekerja/ terjun ke dalam masyarakat
(Wid).

